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Fenomena rendahnya minat dan motivasi kalangan
muda untuk menjadi seorang wirausaha masih menjadi
pembahasan yang cukup hangat bagi pemangku
kepentingan di Indonesia, khususnya pemerintah. Hal
ini berkaitan dengan fakta masih tingginya jumlah
pengangguran usia produktif yang di dalamnya juga
terdapat kalangan terdidik yang turut memberikan
sumbangsih terhadap angka penganguran.

Besarnya rasio jumlah wirausahawan dalam
sebu'ah negara cukup menentukan. Sebagaimana dike-
tahui, bahwa indikator sebuah negara maju ditunjuk-
ll;an oleh rasio jumlah wirausaha sudah di atas 2%

cgara terdekat seperti Malaysia sai :
i b : ysia saja sudah 4%,

o Singapura 7%. Sementara Ind i
dari data terakhi i e
erakhir 2014 baru menca a1 1.56%. Jj
hislah i s P . o. Jika
J penduduk 240 juta maka total wirausah
dibutuhk : el i
an untuk mencapai 2% sekit

orang (Yuana, 2014), D b itar !.056.000
: ping itu berbagaj pendapat
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Zimmerer (2002), menyatakan bahwa sals
faktor pendorong pertumbuhan kewirausghy
suatu negara terletak pada peranan universitasn
penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan |
universitas bertanggungjawab dalam mendi
memberikan kemampuan wirausaha kepads
lulusannya dan memberikan motivasi untukb
memilih berwirausaha sebagai karir mercka.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mer
lembaga penyelenggara Pendidikan Tinggi dib
naungan Kementrian Agama Republik Indo
Sebagai Perguruan Tinggi Islam yang mem
mandat World Class University tentunya mé
Peran untuk bisa menyelenggarakan pendidik
erapsahaan dengan baik. Selain mengemban¥
menjadi perguruan tinggi kelas dunia, UINM
Malik Ibrahim Malang yang merupakan ¢
Pemerintah juga mengemban misi dalam me"*
kan Program pemerintah berupa pcl‘“""b"mll
nomi negara,

Kecenderungan [ulusan perguruan “"gg'.('u?
Sebagai pencari kerja masih me"dor.ml?‘
lndo"?Siav yang juga terjadi di Univers'®
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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Yuana (2014) hal ini menjadi kontraproduktif, artinya
jika sarjana sebagai pencari kerja masih mendominasi
maka akan tidak sejalan dengan cita-cita pemerintah

menjadi negara maju dengan indikator rasio jumlah
wirausahawan terhadap jumlah penduduk di atas 2%.

Oleh karenanya peneliti tertarik untuk mengkaji bagai-
manakah minat mahasiswa UIN Maulana Malik
[brahim terhadap kewirausahaan. Dengan mengadap-
tasi beberapa penelitian terdahulu maka penelitian ini
berjudul Pengaruh Karakteristik Entrepreneurship,
Peran Gender, Pekerjaan Orang Tua, dan Dukungan
Alkademik terhadap Minat Kewirausahaan Maha-
siswa.

Dari latar belakang di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh karakter wirausa-
hawan terhadap minat kewirausahaan mahasiswa,
menguji pengaruh perbedaan gender terhadap minat
kewirausahaan mahasiswa, menguji pengaruh peker-
jaan orang tua terhadap minat kewirausahaan maha-
siswa, serta menguji pengaruh dukungan akademik
terhadap minat kewirausahaan mahasiswa.

Suharti dan Sirine (2011) melakukan penelitian
dengan judul Faktor-Faktor yang Berpengaruh
terhadap Niat Kewirausahaan (Entrepreneurial
Intention). Penelitian tersebut bertujuan untuk meng-
investigasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat

mahasiswa menekuni dunia wirausaha. Model yang
dianalisa mencakup faktor-faktor internal, faktor-
faktor sikap terhadap kewirausahaan dan faktor-
faktor kontekstual. Penelitian ini melibatkan sampel
225 orang mahasiswa dari 6 fakultas di Universitas
Kristen Satyawacana yang diperoleh dengan meng-
gunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian
menunjukkan signifikansi dari faktor-faktor sikap, yaitu
faktor otonomi dan otoritas, faktor realisasi diri, faktor
keyakinan, dan faktor jaminan keamanan, dalam
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Lebih
lanjut, penelitian ini juga membuktikan peran penting
dari faktor-faktor kontekstual, seperti dukungan aka-
demik, dukungan sosial, terhadap niat berwirausaha
dikalangan mahasiswa.

Chairy (2011) melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Entrepreneural, Jenis Etnis, Jenis Kela-
min dan Profesi Orang tua terhadap Intensi Ber-
wirausaha Mahasiswa (Intention Entrepreneur)
yang menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
intense kewirausahaan. Penelitian tersebut mecoba
menginvestigasi secara lebih komprehensif faktor
yang mempengaruhi intensitas mahasiswa untuk
m enjpdientrepreneur. Variabel yang digunakan ada-
lah Karakteristik Entrepreneural (Innovativeness.

/) laristopunsy

I
Need for Achievemen. Locus of control, Risk 1aking

pmpf'n.un Tolerance of ambiguity, Self confiden
ce), Karaktenistik Demografis (Jenis emis & Gender)

dan Karakteristik Lingkungan (Orang rua yang
berprofesi wirausahawan) :

Karakteristik Entreprencural

Karakteristik entrepreneurial terdiri atas 6 kom-
ponen dasar: (a) innovativeness, (b) need for achie-
vement, (c) locus of control, (d) risk l('ik:r:g pro-
pensity, (e) tolerance of ambiguity. (f) self confi-
dence (Gurol dan Atsan 2006; Koh 1996,;.

Inovasi didefinisikan sebagai kegiatan yang
meliputi penciptaan produk baru atau kualitas baru,
penciptaan metode produksi baru, memasuki pasar
baru, menciptakan sumber pasokan baru atau men-
ciptakan organisasi atau struktur baru dalam bisnis
(Gurol dan Atsan, 2006). Innovativeness menjadi titik
awal kegiatan entrepreneurial dan merupakan ka-
rakteristik esensial enfrepreneurship (Koh, 1996).
Literatur entrepreneurship menunjukkan bahwa
umumnya seorang entrepreneur lebih inovatif diban-
dingkan dengan yang bukan enfrepreneur (Hisrich,
Peter, dan Shepherd, 2008).

Teori Motivasi McClelland menyatakan bahwa
need for achievement merupakan faktor pendorong
psikologis yang kuat di belakang tindakan seseorang
dan telah lama dikenal sebagai faktor yang mempe-
ngaruhi perilaku entrepreneurial. Individu dengan
need for achievement yang tinggi memiliki keinginan
kuat untuk sukses dan sebagai konsekuensinya akan
memiliki perilaku entreprencurial (Koh, 1996). Studi
terdahulu memperlihatkan bahwa enfrepreneur
memiliki need for achievement yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang bukan enirepreneur.

Variabel kepribadian yang berkaitan dengan
harapan umum seseorang terhadap kemampuannya
untuk mengontrol peristiwa-peristiwa dalam kehidup-
an dikenal sebagai locus of control. Individu dengan
internal locus of control percaya bahwa mereka
mampu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam kehi-
dupan, sementara individu dengan external locus of
control percaya bahwa pcristiwa-pcristiwa dalam
kehidupan merupakan hasil dari faktor eksternal, se-
perti peluang, keberuntungan, atau nasib (Koh, 1996).

Orientasi seseorang terhadap pengambilan pe-
luang dalam konteks pcngambilan keputusan yar.\g
tidak pasti disebut sebagai risk-faking propensily
(Koh, 1996). Situasi pengambilan risiko tidak dapat
dihindari dalam kegiatan entrepreneurship. Dalam
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dan Atsan, 2006). - ada kondisi pem-
Ketika seseorang dihadapkan p idak lengkap

bentukan struktur _de'ngﬂn mlumll::.\;:.;\l :;::Ed(i: o
maka sescorang ini dianggap be snerima situasi
ambigu. Perilaku scscomn'g y‘uftg‘ n.u m‘{ p L'mc-
ambigu dan mengorganisasikan mfn'I masi vu g 1® / a
dia untuk mengatasinya mencerminkan sifal Ic{t
rance ufcrmhl;&'uif_l‘ (Kt)llv IQQb). Gurol dun'l\lbﬂ’"
(2006) mcngkonscpluul isasikan rolerance of t"’_fb"
guiry sebagai orientasi individu terhadap pengambilan
peluang dalam kondisi pengambilan kc;)lllusqll.
Seseorang yang memiliki tolerance of (I'"’"'é!”’fJ.’
tinggi adalah seseorang yang menganggap situasi
ambigu menantang dan berjuang untuk mengatasi
situasi yang tidak stabil serta tidak dapat diprediksi
demi Kinerja yang baik (Koh, 1996).
Self-confidence merupakan karakteristik
entrepreneurship yang penting dan berhubungan
dengan karakteristik psikologis lainnya, seperti inter-
nal locus of conirol, propensity to take risk dan
tolerance of ambiguiry (Koh, 1996). Entrepreneur
erat Kaitannya dengan self-confidence, karena
mereka mencari dan menyelesaikan tugas-tugas me-
nantang‘,lyang tentunya tidak dapat dilakukan dengan
sukses jika memiliki self-confidence yang rendah
(Gurol dan Atsan, 2006).

Peran Gender

gr;:]lam hal ‘peran perilaku, Mmentalitas, dap karaktcristik
osional antarg laki-lak dan

Perempuan y, -
l;eombang dalam Mmasyarakat. Menury( </irtlg )
(2010, gendgr adalah syaty, konsep yap m a)ffﬂa
p:rd: suatu sistem Peranan dap hubungaﬁn RARLA
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Pekerjaan Orang Tua

Literatur entreprencurship se lamg b
dekade telah mencatat banyak penelitia, "MIL’L
intensi mahasiswa dalam memilih kayi, ﬁch‘,lpm:‘
preneur (Hayward, Shepherd, dap Giriffy, zzlf
Schjoedt dan Shaver, 2007; Zellweger Sit;;cr ‘-
Halter, 2010). Bagaimana motif yang "WnAdU,‘
mahasiswa dengan orang tua yang berprofeg =
preneur untuk menjadi penerus bigpj kel
maupun mendirikan bisnisnya sendiri men Ik,
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secara luas (Sharma, 2004; Sharma dap, Irving 3
Scherer, Adams, Carley, dan Wicbe 1989). Ch,
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sesan bisnis keluarga, orang tua scbagaj Panuwn‘,,“
model) merupakan motivas; penting bagj seseqy
untuk memilih profes; entrepreneur,
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Nyatakan bah'wa pendidikan kewirausahaan ety
untuk :'nenga'Jar.kan siswa dalam memulaj dan met

e T |
::,inbg;rauril. pos't'f‘Slgnlﬁkan terhadap sikap wiraush’
' Semakin bﬁik Pembelajaran kewirausah

dimiljkj asiswa, maka sikap wirausaha)¥,

Pl.llélI ;:‘hav:/(m: seMakin bajk dan meningkat. Di jelaskig

dan sigp; ﬁ:a:lgkungan keluarga berpengaruh pos'y
' terhadap sikap wirausaha, berarti s¢"

kin baik 1:
Sema:;l;: l:,zﬁf ""8an keluarga mahasiswa maks %
Siswg_ DalamSlkap Wirausaha yang dimiliki mably

Penelitian tersebyt ditemukan ¥

o
AQ) lamsHoputs



s B B P B B P A NN SN W S

B, R S

Pengaruh Karakteristik Entrepreneurship, Peran Gender, Pekerjaan Orang Tua, dan Dukungan Akademik

bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha, hal ini
berarti semakin baik pembelajaran kewirausahaan
vang diterapkan maka akan semakin meningkat pula
minat mahasiswa untuk memilih Karir sebagai wira-
usahawan

Minat Kewirausahaan

Mappiare (1982) mendefinisikan minat sebagai
seperangkat mental yang terdiri dari perasaan, harapan,
pendirian, rasa takut, atau kecenderungan lain yang
mengarahakan individu kepada pilihan tertentu. Dapat
dikatakan bahwa pengetahuan tentang pilihan tersebut
harus ada terlebih dahulu sebelum seseorang akan
menekuni pilihan tersebut.

Kegiatan berwirausaha dikalangan masyarakat
Barat disebut sebagai profesi entrepreneur. Menurut
penelitian para ahli, dikatakan bahwa seseorang mem-
punyai jiwa kewirausahaan apabila orang tersebut
mempunyai motif atau keinginan tertentu untuk mem-
peroleh keberhasilan (need for achievement) yang
diperhitungkan, direncanakan dan dikerjakan secara
teratur dan terorganisasi. Bagi Muslim implementasi
dari motif atau keinginan itu sendiri dimaksudkan
sebagai suatu proses ikhtiar dalam rangka ibadah
dalam mencari keridhaan Allah SWT untuk mencapai
keberuntungan, tidak saja dalam kehidupan dunia
tetapi juga untuk kehidupan di akhirat kelak {Arifin,
Zainul 2003).

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk
berupaya menyeimbangkan kesejahteraan antara
dunia dan akhirat. Hal ini seperti yang termaktub
dalam QS Al Qhoshos ayat 77, yang artinya:

Yang Artinya: “dan carilah pada apa yang le-
lah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagia-
an) negeri akhirat, dan janganiah kamu melupa-
kan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai-
mana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan".

Dalam masyarakat [slam semua orang dituntut
untuk bekerja, menyebar di muka bumi dan meman-
faatkan rezeki pemberian Allah SWT. Seperti dalam
Firman Allah QS. Al. Mulk: 15 yang artinya:

"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah
bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjuru-
nya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya,

/) lamisHoDuNA

dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan".

Bekerja merupakan suatu usaha yang dilakukan
seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk
memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa.
bekerja juga merupakan faktor utama untuk mem-
peroleh penghasilan dan unsur penting untuk memak-
murkan bumi dengan manusia sebagai khalifah seizin
Allah (Qordhowi, 1995).

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, maka
dikembangkan model penelitian yang digambarkan
dalam bagan berikut:

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian penjelasan (explanatory research).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Singarimbun
(2006), penelitian penjelasan (explanatory research)
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal
diantara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa
yang telah dirumuskan sebelumnya, sehingga dapat
mengetahui berapa besar kontribusi variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikatnya serta besarnya
arah hubungan yang terjadi.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berlokasi di Jalan Gajayana 50 Malang. Hal ini dilaku-
kan karena terdapat fenomena dimana mayoritas
mahasiswa masih banyak yang lebih menginginkan
menjadi pegawai dibandingkan menjadi seorang
entrepreneur (web.uin-malang.ac id)

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
S1 Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
[brahim Malang. Jumlah populasi mahasiswa S1 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang sampai tahun aka-
demik 2014-2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digu-
nakan sebanyak empat puluh dua, maka sampel yang
dibutuhkan setidaknya 168-210 responden. Dengan
demikian jumlah sampel sebanyak 250 responden
dianggap sudah melebihi persyaratan. Sedangkan
pembagian secara proporsional untuk setiap Fakultas
adalah sebagaimana tabel 2.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh karakteristik entrepreneurship (x ), peran
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Tabel 1. Jumlah Mahasiswa S1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakulta Jumlah Mahasiswa Prosentaase
AT 27,72%
Fakultas [Imu Tarbiyah dan K eguruan ?‘;g(; 4 87“/2
Fakultas Syariah ’ 4
Fakultas Humaniora 1335 }(3),5;50//0
Fakultas Ekonomi 1644 ; ,170/,0
Fakultas Psikologi 1027 442 :/
Fakultas Sams dan Teknologi 3326 26,95%
Total 12342 100%

Sumber: Data Primer diolah 2014

gender (x,), pekerjaan orang tua (x,), dan dukungan
akademik (x,) terhadap minat kewirausahaan
mahasiswa (y) adalah analisis regresi linier berganda.
Regresi linear berganda adalah model regresi yang
menggunakan lebih dari satu variabel independen (X)
untuk mengestimasi nilai variabel dependen (Y).
Xl X o bX,+bX, + bX,. e

Formula untuk regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis

' .Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
nilai aktual dapat dinilaj dengan goodness of fit-nya
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Model pendidikan dan pengajaran yang ¢
bangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malan
lah mengintegrasikan Islam dan sains Karakt
responden berdasarkan Jenis kelamin dapat
dalam Gambar 2.

Karakteristik responden berdasarkan usi
dilihat dalam gambar 3.

Karakteristik responden berdasarkan Pel
orang tua dapat dilihat dajam gambar 4.

Analisis Regresi Linjer Berganda

D.alfm,' Pengolahan data menggunakan
;;%:lsg.llmer berganda, diperoleh hasil seper
karak?:::::?:;f diperoleh model regresi hu!
: sahaan, perbedaan gender dar
{::Tk?j:ang ta terhadap minat kewirausahaar.
Y=10,561 + 0,261, - 0,207X,+0,137X, 70

Interpretas; : |
i be mode but adala
gai berikyy. I regresi tersebu

A lamsHar
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Tabel 2. Jumlah Proporsi Sampel Penelitian Berdasarkan Fakultas

Fakukas

Berdasarkan Prosentase

e, s Jumlah Sampel

Fakultas llmu T arbiyah dan Keguruan
Fakultas Syariah
Fakultas Humaniora
Fakultas Ekonomi
Fakultas Psikologi

250 x27,72% 69

250 x 12 87% 32

250 x 10 ,82% 27

250 x 13 32% 33

250 x 8,32% 21

i 250 x26 95% 68
100% 250

Total

Sumber: Data Primer diolah 2014

® Laki-Laki

|

| 40,8

! 59,2 - Perempuan

| |

i

Gambar 2. Prosentase Jenis Kelamin Mahasiswa UlN
Maliki Malang
Sumber: Data Primer, diolah 2014

08,08

M 18 tahun \
® 19tahun
® 20tahun
B 21 tahun

® 22 tahun

Gambar3. Prosentase Usia Mahasiswa UIN Maliki Malan
Sumber: Data Primer. diolah 2014

® 23 tahun

B Wirausahawan

|
l
|
|
| = PNS/TNI/POLRI
|

| ™ Pegawai Swasta
f ® Lain-lain

|
|
|
|
|

Cambar4. Prosentase Jenis Pekerjaan Orang Tua
Mahasiswa UIN Malang
Sumber: Data Primer, diolah 2014

B,=0,261

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila
terdapat kenaikan skala tanggapan responden sebanyak
| kali pada X, dan variabel yang lain dianggap tetap
atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan
terjadi peningkatan pada variabel Y sebesar 0,261.
a, =-0,207

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila
terdapat kenaikan skala tanggapan responden seba-
nyak | kali pada X, dan variabel yang lain dianggap

A lamisHobuNA

tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan
terjadi peningkatan pada variabel Y sebesar -0,207.
a,= 0,157
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila
terdapat kenaikan skala tanggapan responden sebanyak
1 kali pada X, dan variabel yang lain dianggap tetap
atau tidak ada perubahan sama sekali, maka akan
terjadi peningkatan pada variabel Y sebesar 0,137.
o, 0,105
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila
terdapat kenaikan skala tanggapan responden seba-
nyak 1 kali pada X, dan variabel yang lain dianggap
tetap atau tidak ada perubahan sama sekali, maka
akan terjadi peningkatan pada variabel Y sebesar
0,105.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran kete-
patan atau kecocokan garis regresi. Selain itu, R juga
dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi
keragaman total yang dapat dijelaskan oleh garis
regresi.

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diperoleh Ad).
R? sebesar 0,378. Hasil tersebut menjelaskan sum-
bangan atau kontribusi dari variabel-variabel bebas
yang disertakan dalam persamaan regresi dalam men-
jelaskan keragaman variabel Y, adalah sebesar 37,8%,
sedangkan 62,2% lainnya disumbangkan oleh varia-
bel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam persa-
maan ini.

UjiF

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah
semua variabel yang digunakan dalam model regresi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y atau
untuk mengukur ketepatan model regresi.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian adalah
sebagai berikut
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Tobel 3. Hasil Analisis FO677 ~
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Mins K arakter kr‘t!-ﬂ“:‘"
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kewmausahasn Perbodsan

R "
Koefisien Determinasi (Ad). R
F-hitung
Sgnifikansi

H_: a = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X , X,, X,, dan X, terhadap Y)
H:a = 0(terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X, X,, X,, dan X terhadapY)
Setalah dilakukan olah data. diperoleh nilai F,_,
sebesar 38,724 dan didapatkan nilai signifikansi sebe-
sar 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Sehingga diambil keputusan H_ ditolak pada
taraf a= 5%. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel X , X.. X,
dan X, terhadap Y atau model regresi yang terdiri
atas variabel X , X_, X, dan X telah tepat digunakan.

Uji t

Ujit digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas pembentuk model regresi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y. Varia-
bel bebas pembentuk model regresi disimpulkan ber-
pengaruh signifikan jika < 0,05,

Variabel X, (Karakter Kewiranslhnan)
Hipotesis uji yang digunakan adalah:
H,: B, =0 (variabel X, tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y)
H, : B 0 (variabel X, berpengaruh signifikan
terhadap Y)
Berdasarkan tabe| 3 diperoleh signifikansi sebe-
sar 0000 Nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05
PICI?EUJ ian ini menunjukkan bahwa H_ ditolak sehu;gg,
disimpulkan bahwa X, (Karakter Kewirausahaan)

berpengaruh signifikan terhadap Y (M; i
i P Y (Minat Kewira.

Variabel X, (Perbedaan gender)
Hipotesis ujj yang digunakan adalah:
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H.:B.= 0 (variabel X, idak berpengang ..

erhadap Y)

;{ : B, # 0 (variabel X, berpengany, ®
Y)

temaBd:jasuLan tabel 4 diperoleh Signifikyg

sar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil ;;—»;_;:

Pengujian ini menunjukkan bahwa H ditolak sy,

disimpulkan bahwa X, (Perbedaan Gepge. r¢:

ngaruh signifikan terhadap Y (Minat Kew s

&

Variabel X, (Pekerjaan Orang Tua)
Hipotesis uji yang digunakan adalah
H, : B,= 0 (variabel X, tidak berpengaruh sigmify
terhadap Y)
H, : B, # 0(variabel X, berpengaruh sigmfikan e
dapY)
Berdasarkan tabel 3 diperolch signifikans
sar 0,099. Nilai tersebut lebih besar daripada 0
Pengujian ini menunjukkan bahwa H_ditolak
diterima sehingga disimpulkan bahwa X, (Peke
Orang Tua) berpengaruh tidak si gnifikan terhad
(Minat Kewirausanamn_

Variabe| X, (Dukungan Akademik)

Hipotesis uji yang digunakan adalah ;
terhadap Y)
Hl : B, z 0
terhadap Y)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh signiﬁkansz-‘\f
Peng,ro Nila tersebut lebih besar darirss!"
d_engw 1an ini Menunjukkan bahwa H, ditolak & |

<Tima sehinggy disimpulkan bahwa x,d’“*‘ﬁt
1K) berpengaryh tidak signifikan e
Inat KeWirausahun)

; < onifi
(variabe] X . berpengaruh sigh

U
/) lamisHo=
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Uji Dominan

Untuk menentukan variabel bebas paling berpe-
" ngaruh terhadap Y, dilakukan dengan membandingkan
koefisien regresi terstandarisasi () antara vanabell
yang satu dengan yang lain. Variabel yang pglmg domi-
~ nan pengaruhnya terhadap Y adalah variabel yang
memiliki koefisien regresi terstandarisasi yang paling

besar. . :
Untuk membandingkan koefisien regresi masing-
masing variabel bebas, dijelaskan dalam tabel pering-

kat sebagaimana tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Uji Dominan

innovativeness, need for achievement, locus of
control, risk taking propensity, tolerance of ambi-
guity, dan self confidence Karakteristik entrepre-
neurial merupakan salah satu pemicu aktivitas entre-
preneurship dalam mencapai kesejahteraan ekonomi
suatu bangsa.

Dari analisis pada penelitian ini ditemukan bahwa
karakteristik entrepreneur memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat kewirausahaan mahasiswa
dan menjadi variabel paling dominan diantara variabel
lainnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian

| N . Koefisien
Variabel Peringkat Sundardizal Pengaruh
“ Karakteristik K ewirausahaan X, 1 0,602 Signifikan
Perbedaan Gender X, 4 -0,186 Signifikan
Pekerjaan Orang Tua X, 2 0,100 Tidak Signifikan
; Dukungan Akademik X4 3 0,059 Tidak Signifikan

Berdasarkan pada tabel 4 diperoleh variabel X,
(Karakter Kewirausahaan) merupakan variabel yang
memiliki koefisien regresi terstandarisasi paling besar.
Hal ini menunjukkan bahwa Y (Minat kewirausahaan)
lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X (Karakter
Kewirausahaan) dibandingkan variabel-variabel lain,
sehingga disimpulkan variabel karakter kewirausahaan
merupakan variabel paling dominan. Koefisien yang
bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik ka-
rakter kewirausahaan, maka terdapat kecenderungan
bahwa Minat kewirausahaan akan semakin meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk men getahui penga-
ruh karakteristik entrepreneurship, peran gender, pe-
kerjaan orang tua, dan dukungan akademik terhadap
minat wirausaha bagi mahasiswa. Dari analisis yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel karakteris-

tik entrepreneurship dan peran gender mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan
mahasiswa, Sedangkan variabel pekerjaan orang tua
dan dukungan akademik mempunyai pengaruh tidak
signifikan terhadap minat kewirausahaan mahasiswa.

Hasil ini juga menunjukan bahwa dari keempat
hipotesis penelitian yang diajukan, hipotesis | dan 2
diterima dan hipotesis 3 dan 4 ditolak.

Karakteristik Entrepreneurship

Karakteristik entrepreneurial menurut Gurol dan
Atsan (2006) terdiri atas 6 komponen dasar yaitu

/,',\ laTisHODUNA
IIRNAL EXONOM BAN DISAES 1SLAM

yang dilakukan oleh Chairy (2011) yang menyebutkan
bahwa faktor karakteristik entrepreneur memiliki
pengaruh terhadap intense berwirausaha mahasiswa.

Karakteristik enfrepreneur dipandang scbagai
faktor utama yang mempengaruhi kemungkinan
seseorang menjadi enfrepreneur. Semakin tinggi ka-
rakteristik entrepreneur maka semakin besar ke-
mungkinan seorang individu berkeinginan untuk
menjadi entrepreneur.

Peran Gender

Menurut Vitalaya (2010), gender adalah suatu
konsep yang merujuk pada suatu system peranan dan
hubungannya antara perempuan dan lelaki yang tidak
ditentukan oleh perbedaan biologi, akan tetapi ditentu-
kan oleh lingkungan sosial, politik, dan ekonomi. Ber-
kaitan dengan wirausaha secara umum terlihat bahwa
jumlah pelaku wirausaha perempuan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah wirausaha laki-laki.
Dapat diartikan bahwa minat berwirausaha perem-
puan lebih rendah dibandingkan laki-laki.

Dari hasil analisis pada penelitian ini ditemukan
bahwa peran gender memiliki pengaruh yang signifi-
kan Suharti dan Sirine (2011) terhadap minat kewira-
usahaan mahasiswa. Hal tersebut mendukung hasil
temuan Lestari dan Wijaya (2012) dan tidak mendu-

kung hasil temuan
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Profesi orang tua memlhkl-pemk Di Indonesia
ngaruh terhadap pilihan profesi anax b nis berdam-
latar belakang keluarga yang melmlllf' IT. asnya ada-
pak kepada pilihan profesi anak. Basmna I a5
lah kesuksesan bisnis keluarga di Indonesia 5€0

rtahankan bisnisnya

mampuan mereka dalam mempertatidras keluarga
berjalan selama beberapa generasl. Bisnis T
seringkali cenderung melibatkan anggqta enerasi
dalam pengelolaan bisnisnya dari generas! ke ge o
terutama anak dan oleh karenanya tidak tertu E
kemungkinan bahwa mahasiswa yang orang tual?yk
memiliki profesi sebagai pengusaha memang seja
awal telah disiapkan untuk turut terjun m.engelola ‘?'S'
nis keluarga setelah menyelesaikan studinya (Chairy,
2011).

Dari hasil analisis pada penelitian ini ditemukan
bahwa pekerjaan orang tua memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap minat kewirausahaan maha-
siswa. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
temuan seperti halnya temuan oleh Chairy (2011) bah-
wa karakteristik lingkungan orang tua yang berprofesi
wirausaha berpengaruh terhadap minat kewirausa-
haan mahasiswa dan temuan Lestari dan Wijaya
(2012) yang menyebutkan bahwa pekerjaan orang
tua memiliki pengaruh terhadap minat kewirausahaan
mahasiswa.

Dukungan Akademik

Pendidikan kewirausahaan dimanfaatkan seba-
gai momentum awal menciptakan lulusan yang berji-
wa wirausaha melalui pembentukan pola pikir (mind-
ser) dan jiwa (spirif) menjadi pengusaha. Pendidikan
kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan
perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wira-
usahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarah-
kan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai
karimnya.

Dari hasil analisis pada penelitian ini ditemukan
bahwa dukungan akademik memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap minat kewirausahaan maha-
siswa, Hal tersebut tidak mendukung hasil temuan
seperti halnya temuan oleh Suharti dan Sirine (201 1)

bahwa dukungan akademik berpengaruh terhadap
minat kewirausahaan mahasiswa,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pertama, variabel karakteristik Entre

: - preneurship
mempunyai pengaruh yang signifikan ter

hadap minat
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